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Abstract. Sanankerto Village has an abundant number of livestock 
(goats), resulting in a significant accumulation of goat manure, 
which poses a potential health threat to the residents. To enhance 
the economic value of goat manure in Sanankerto Village, it is 
necessary to establish an institution focused on managing goat 
manure waste from upstream to downstream, namely a farmers' 
group. This community service program aims to initiate the 
formation of the Sanankerto Village Farmers' Group, with a focus 
on organizational quality systems, including vision, mission, 
objectives, quality policies, organizational structure, task mapping, 
SOPs, and work instructions (IK). Using the PRA (Participatory Rural 
Appraisal) method, an agreement was reached between the 
program implementers and Sanankerto Village officials to establish 
the farmers' group. Due to time constraints, the reported program 
for forming the farmers' group covers only the formulation of the 
vision, mission, objectives, and quality policies. This program 
successfully formulated the vision, mission, and quality policies of 
the farming group, although further action is still required for full 
implementation. Based on the achievements to date, it can be 
concluded that the establishment of the farming group using the 
PRA method has successfully raised community awareness of the 
economic potential of goat manure. 
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Abstrak. Desa Sanankerto memiliki jumlah hewan ternak (kambing) 
yang melimpah, konsekuensinya jumlah kotoran kambing pun 
menumpuk, hal ini akan menjadi limbah dan mengancam 
kesehatan warga. Dalam rangka meningkatkan nilai ekonomi 
kotoran kambing Desa Sanankerto, langkah awal perlu dibentuk 
lembaga yang fokus dalam mengelola limbah kotoran kambing dari 
hulu ke hilir yaitu kelompok tani. Program pengabdian ini 
bertujuan untuk menginisiasi pembentukan Kelompok Tani Desa 
Sanankerto, dengan memperhatikan kualitas sistem mutu 
organisasi, yaitu: visi, misi, tujuan, kebijakan mutu, struktur 
organisasi, peta tugas, SOP dan IK. Dengan menggunakan metode 
PRA, dihasilkan kesepakatan dan persetujuan baik dari pelaksana 
program maupun pihak Desa Sanankerto untuk membentuk 
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kelompok tani. Karena keterbatasan waktu, program 
pembentukan kelompok tani yang dilaporkan hanya sampai pada 
penyusunan visi, misi, tujuan, hingga kebijakan mutu. Program ini 
berhasil menyusun visi, misi, dan kebijakan mutu kelompok tani, 
meskipun masih memerlukan tindak lanjut untuk implementasi 
penuh. Dengan keberhasilan yang telah dicapai, dapat disimpulkan 
bahwa pembentukan kelompok tani dengan menggunakan 
metode PRA telah berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat 
terhadap potensi ekonomi kotoran kambing. 
 

  

1. Pendahuluan 

Desa Sanankerto terletak di Kecamatan Turen Kabupaten Malang, 
dengan jarak sekitar 24 Kilometer dari ibu kota Kabupaten Malang. Desa 
ini memiliki luas 363,8 Ha dengan jumlah penduduk 4.085 jiwa dan 
mayoritas berprofesi sebagai petani sayur dan buah. Desa Sanankerto 
memiliki lahan pertanian dan perkebunan seluas 265 Ha dan sisanya 
adalah lahan pemukiman penduduk (Desa Sanankerto, 2024). Secara 
geografis, Desa Sanankerto di Sebelah Utara berbatasan dengan Desa 
Bringin, sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sumber Putri, sebelah 
Selatan berbatasan dengan Desa Jambangan, dan sebelah Barat 
berbatasan dengan Desa Sananrejo. 

Selain bertani, penduduk Desa Sanankerto mayoritas juga memiliki 
ternak kambing. Per rumah rerata memiliki 2-10 ekor kambing, sehingga 
bila ditotal jumlah kambing di desa ini dapat mencapai lebih dari 1.000 
ekor. Dengan jumlah kambing yang cukup banyak, tentu menghasilkan 
kotoran kambing yang melimpah dengan jumlah kisaran 500 Kg per bulan. 
Jumlah kotoran kambing yang melimpah berpotensi menghasilkan 
keuntungan finansial maupun non finansial bila diolah dengan optimal 
(Wahyu et al., 2023). Begitu pula dengan pakan, jumlah dan kualitas pakan 
yang natural tanpa campuran, sangat baik bila diolah untuk dijadikan 
pupuk organik (Bello et al., 2023), potensi ini dimiliki oleh kambing yang 
dimiliki oleh petani Desa Sanankerto.  

Kotoran kambing di Desa Sanankerto tidak diolah oleh petani secara 
optimal, sehingga menumpuk dan menjadi limbah. Penumpukan kotoran 
kambing mentah dapat menyebabkan potensi gangguan kesehatan pada 
masyarakat. Potensi gangguan kesehatan berupa gangguan langsung dan 
tidak langsung. Menurut penelitian terdahulu, setidaknya ada tiga risiko 
potensi gangguan kesehatan secara langsung, yaitu: (a) berpotensi timbul 
penyakit menular yang dapat mengakibatkan wabah; (b) berpotensi 
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menyebabkan infeksi pernapasan akut; dan (c) berpotensi terjadinya 
infeksi kulit yang menyerang manusia dan ternak (Jha et al., 2021).    

Penyuluhan dari badan peternakan daerah dan universitas tentang 
bahaya meumpuknya kotoran hewan ternak telah dilakukan, beberapa 
masyarakat menyadari bahaya kotoran kambing mereka yang menumpuk 
akan dapat menyebabkan potensi penyakit dan wabah. Akhirnya, petani 
Desa Sanankerto sebagian menggunakan kotoran kambing mentah tanpa 
diolah sebagai pupuk bagi tanaman mereka, padahal apabila dicampurkan 
ke tanah tanpa proses lebih lanjut, justru akan mematikan beberapa 
varietas tanaman (Sudita et al., 2021). Salah satu penyebab kotoran tidak 
diolah secara optimal, karena belum adanya peran lembaga masyarakat di 
Desa Sanankerto yang mengkoordinir pengelolaan limbah kotoran 
kambing tersebut (Aldi et al., 2022). 

Dengan merujuk kepada dua problematika tersebut, secara otomatis 
menuntut peran dan tanggung jawab pemerintah desa dan akademisi 
untuk memperhatikan permasalahan menumpuknya kotoran kambing di 
Desa Sanankerto. Apabila dibuang begitu saja, hal ini tentu tidak etis dalam 
kaitan dengan kelestarian lingkungan. Sehingga tim akademisi dari STIE 
Indocakti mencoba membentuk program yang dapat memanfaatkan 
limbah kotoran kambing menjadi nilai ekonomis. Merujuk kepada 
penelitian terdahulu, bahwa limbah kotoran ternak dapat diolah menjadi 
komoditas ekonomi yang mampu meningkatkan perekonomian, 
menambah pemasukan bagi masyarakat dan pemerintah daerah, serta 
menumbuhkan kesejahteraan masyarakat, menjadikan isu ini penting 
untuk ditangani (Awasthi et al., 2022).  

Program peningkatan nilai ekonomi kotoran kambing di Desa 
Sanankerto, tidak dapat dilakukan secara individualistis, perlu ada kerja 
sama dengan mitra terkait, agar kotoran kambing dari para peternak di 
Desa Sanankerto dapat diolah sehingga memiliki nilai ekonomi tinggi dan 
mampu diserap pasar. Sebagaimana di Desa Melung Kabupaten Banyumas 
yang mampu mengolah limbah kotoran kambing secara efektif dan efisien 
sehingga kualitas teruji dan dapat dinyatakan zero waste (Jalalludin et al., 
2023). Pengembangan produk berupa olahan dengan sumber daya 
berbasis masyarakat lokal, secara optimal memerlukan aset berupa 
komunitas  yang kuat (Fuady et al., 2023). Begitu pula menilik Desa 
Sanankerto, perlu adanya pemberdayaan komunitas yang mewadahi para 
petani/peternak untuk mengolah kotoran kambing mereka secara 
optimal.  

Salah satu komunitas yang berpotensi dibentuk untuk pengelolaan 
kotoran kambing Desa Sanankerto adalah kelompok usaha tani. Dengan 
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pemberdayaan kelompok usaha tani, diharapkan mampu mengelola 
limbah kotoran kambing menjadi lebih terorganisir (Kusumastuti et al., 
2022). Dengan dibentuknya komunitas ini, diharapkan limbah kotoran 
kambing dapat diolah secara gotong royong untuk memunculkan nilai 
ekonomi tinggi yang mampu diserap pasar, sehingga ke depannya, 
pembentukan komunitas ini membawa nilai manfaat guna 
menyejahterakan masyarakat Desa Sanankerto secara bertahap.  

Lembaga yang berpotensi dapat mengkoordinir kelompok tani adalah 
BUMDes (Badan Usaha Milik Desa). Di Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
telah terbukti sukses melibatkan BUMDes untuk mengkoordinasi 
kelompok usaha tani dalam mengelola kotoran sapi menjadi pupuk 
organik siap pakai dan mampu menghasilkan keuntungan yang dirasakan 
sebagian besar masyarakat di kabupaten tersebut (Arrahman et al., 2021). 
Begitu pula di wilayah Sendang, Kabupaten Lamongan yang mampu 
mengoptimalkan potensi kearifan lokal batik menjadi nilai ekonomis tinggi 
setelah adanya peran BUMDes dalam mengkoordinir kelompok pembatik 
muda (Rif’ah & Amin, 2024).  

Desa Sananerto sudah memiliki BUMDes bernama Kerto Raharjo. 
BUMDes yang berdiri pada tahun 2017 ini, telah meraih penghargaan 
ASEAN RDPE Leadership Awards, yaitu penghargaan yang diberikan 
kepada lembaga di perwakilan negara ASEAN yang memberikan peran 
penting bagi pemberdayaan masyarakat dan kawasan. BUMDes Kerto 
Rajarjo memiliki beberapa unit usaha seperti unit usaha pariwisata 
Boonpring, unit usaha pengolahan sampah metode TPS 3R, koperasi dan 
grosir sembako. Dari unit usaha tersebut BUMDes Kerto Raharjo berhasil 
menyerap 110 karyawan dengan 42 orang karyawan tetap dan sisanya 
karyawan lepas (Desa Sanankerto, 2024) 

Beberapa pandangan ahli yang telah disampaikan serta potensi yang 
dimiliki BUMDes Kerto Raharjo, menjadi dasar gerak pengabdian kepada 
masyarakat berupa pembentukan kelompok tani Desa Sanankerto yang 
diharapkan mampu mengkoordinir pelaksanaan pengolahan limbah 
kotoran kambing secara optimal. Diharapkan dengan program pengabdian 
masyarakat yang dilakukan, mampu meningkatkan peran BUMDes Kerto 
Raharjo untuk meningkatkan nilai ekonomi kotoran kambing yang dimiliki 
para petani melalui pembentukan kelompok tani di Desa Sanankerto.  

 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah 
Participatory Rural Appraisal (PRA). Metode ini efektif digunakan untuk 
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membentuk sebuah organisasi kelembagaan masyarakat seperti kelompok 
tani (Husain et al., 2020). Metode PRA melibatkan masyarakat setempat 
dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program 
dengan tujuan memahami kondisi dan kebutuhan mereka secara sesuai 
tujuan (Hermansyah et al., 2021). Sehingga metode PRA yang akan 
diaplikasikan di Desa Sanankerto, digunakan untuk melibatkan partisipasi 
aktif masyarakat dalam merencanakan pembentukan kelompok tani, 
dengan fokus pada pengidentifikasian masalah dan perencanaan tindakan 
yang sesuai. 

Metode PRA yang dilaksanakan di Desa Sanankerto melibatkan petani 
yang memiliki kambing pengurus BUMDes, dan pimpinan desa dalam 
diskusi kelompok serta observasi partisipatif guna mengidentifikasi cara 
terbaik dalam memanfaatkan kotoran kambing sebagai sumber daya 
ekonomi. Dalam proses pelaksanaannya, metode PRA terdiri atas beberapa 
langkah: (a) perencanaan dan persiapan; (b) pendekatan dan pengenalan 
komunitas; (c) pengumpulan data dan informasi; (d) analisis data dan 
identifikasi masalah; (e) perencanaan tindakan; (f) pelaksanaan dan 
implementasi; serta (g) pemantauan dan evaluasi (Rayyani et al., 2024). 
Ketujuh langkah tersebut dilaksanakan secara fleksibel sesuai empat 
prinsip PRA, agar tujuan kegiatan dapat tercapai (Husain et al., 2020), maka 
dalam program pelaksanaan kegiatan pembentukan kelompok tani di Desa 
Sanankerto dibatasi hanya sampai pada langkah perencanaan dan 
tindakan, selanjutnya untuk langkah pelaksanaan dan implementasi serta 
pemantauan dan evaluasi, dilaksanakan oleh BUMDes Kerto Raharjo. 

Langkah perencanaan dan persiapan memiliki tujuh pelaksanaan, yaitu: 
(1) identifikasi tujuan: memahami masalah yang akan dipecahkan; (2) 
pembentukan tim: melibatkan anggota komunitas yang relevan dengan 
diikuti oleh 13 orang dari pihak perwakilan petani, 2 orang dari pihak 
BUMDes, dan 3 orang dari tim akademisi STIE Indocakti; (3) pelatihan tim: 
menyamakan pemahaman anggota tim; (4) penyusunan rencana kerja: 
menyusun jadwal kerja dan alokasi sumber daya; (5) penjajakan informasi 
awal: analisis literatur dan identifikasi pemangku kepentingan; (6) 
koordinasi dengan para pihak terkait: memberikan informasi dan ijin 
kepada semua pihak yang terkait; dan (7) persiapan logistik dan material: 
memenuhi kelayakan dan kecukupan logistik dan material yang 
dibutuhkan. Ketujuh langkah tersebut dapat dilaksanakan secara fleksibel 
sesuai dengan kebutuhan di lapangan (Inkane et al., 2023). 

Langkah pengenalan dan pendepakat komunitas penting dilaksanakan 
dalam membentuk kesatuan paham yang komprehensif, meliputi 
beberapa hal berikut: (1) perkenalan diri tim PRA: mengadakan pertemuan 
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dengan para tokoh masyarakat dan menjelaskan latar belakang kegiatan 
dihadiri oleh 2 orang perwakilan petani, 4 orang BUMDes, dan 2 orang tim 
akademisi STIE Indocakti; (2) menjelaskan tujuan PRA: menjelaskan 
kegiatan PRA dan implikasinya; (3) membangun kepercayaan komunitas: 
sering mengadakan diskusi informal secara fleksibel; (4) identifikasi 
pemangku kepentingan utama: mengidentifikasi sosok yang memegang 
peran utama dalam menentukan sebuah kebijakan; (5) mengumpulkan 
informasi awal: informasi dikumpulkan dari pemangku kepentingan utama 
beserta jajarannya; (6) penentuan waktu dan pelaksanaan PRA: dengan 
berkosultasi dengan pemangku kepentingan kunci; (7) menjaga 
keterbukaan dan transparansi: memberikan informasi secara berkala 
dengan jujur dan terbuka; dan (8) mendorong partisipasi aktif: menyatakan 
pentingnya kontribusi aktif komunitas (Schaub et al., 2023). 

Analisis data dan identifikasi masalah dalam PRA bertujuan untuk 
memvalidasi masalah utama yang perlu dipecahkan agar tidak salah 
sasaran. Ada beberapa langkah yaitu: (1) pengumpulan kembali data yang 
telah diperoleh; (2) melakukan anlisis partisipatif dengan komunitas 
dengan menggunakan analisis kualitatif, yaitu pengumpulan data, reduksi 
dan kategorisasi data, penampilan data, dan penarikan kesimpulan; (3) 
setelah kesimpulan isu utama dan masalah yang perlu ditindak lanjuti, 
dulakukan identifikasi masalah utama; (4) prioritas masalah apabila 
masalah utama lebih dari satu; (5) mengidentifikasi akar masalah, yaitu 
suatu hal penyebab masalah utama; (6) menyusun rencana aksi perdana; 
dan (7) pelaporan dan dokumentasi sebagai langkah komitmen 
keterbukaan (Garcia-Agustin, 2022).  

Perencanaan tindakan bertujuan untuk menyusun strategi yang efektif 
dan aman untuk dijalankan di lapangan. Tindakan ini meliputi beberapa hal 
yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) pengumpulan ide dan saran dari 
komunitas; (2) evaluasi dan penyaringan ide; (3) pengembangan rencana 
aksi; (4) pembagian tugas dan tanggung jawab; (5) penetapan indikator 
keberhasilan; (6) perencanaan logistik; (7) monitoring dan strategi 
evaluasi; dan (8) sosialisasi rencana aksi kepada komunitas (Karimi, 2023).  

Tahap pelaksanaan merupakan puncak kegiatan, meliputi: (1) mobilisasi 
logistik dan sumber daya; (2) pelaksanaan di lapangan; (3) moniroting 
kegiatan di lapangan; (3) aksi penyelesaian masalah; (4) pemberdayaan 
dan pelatihan berkelanjutan; (5) dokumentasi dan pencatatan; (7) 
pelaporan kepada komunitas secara transparan; dan (8) pentupan aksi 
(Kumar et al., 2022).  

Tahap monitoring dan evaluasi (monev), dilaksanakan untuk melihat 
sejauh mana penyimpangan antara rencana dan pelaksanaan. Meliputi 
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beberapa langkah, yaitu: (1) penetapan indikator monitoring; (2) 
pengumpulan data monitoring; (3) analisis data monitoring; dan (4) 
pelaporan serta feedbacki dan implikasi yang dihasilkan (Kolekar et al., 
2021). 

 

3. Hasil  

a. Perencanaan dan Persiapan 

Perencanaan dan Persiapan program kerja pembentukan kelompok 
tani di Desa Sanankerto, terlebih dahulu memetakan potensi dan 
masalah, serta kondisi masyarakat Desa Sanankerto dengan seksama. 
Pelaksanaan ini dilaksanakan melalui observasi partisipatif kemudian 
dilakukan diskusi secara mendalam untuk pelaksanaan kegiatan 
selanjutnya.  

Tahap perencanaan dan persiapan dilaksanakan dalam dua tahap, 
yaitu: (1) menemui Kepala Desa Sanankerto untuk memohon ijin 
sekaligus berdiskusi tentang kondisi masyarakat secara umum, 
kemudian secara bertahap difokuskan kepada permasalahan yang 
terkait dengan pengelolaan kotoran kambing, kondisi masyarakat, serta 
pendapatan Kepala Desa Sanankerto terhadap rencana pembentukan 
kelompok tani yang diinisiasi program pengabdian masyarakat dari 
kalangan akademisi; dan (2) Diskusi dengan tim pelaksana dan 
pendamping program pembentukan Kelompok Tani Desa Sanankerto, 
dalam hal ini adalah akademisi.  

Kegiatan ini lebih banyak mendengar masukan-masukan serta 
pandangan tokoh masyarakat baik BUMDes maupun kalangan petani 
terkait problematika kotoran kambing. Feedback yang dilakukan adalah 
memberikan masukan serta pandangan tentang potensi kotoran 
kambing dari beberapa sudut pandang, dengan sudut pandang yang 
paling ditekankan adalah sudut pandang ekonomi masyarakat.  

Tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2024, 
menghasilkan temuan sebagai berikut: (1) kelompok tani Desa 
Sanankerto belum dibentuk, sehingga dalam proses pelaksanaan 
pengelolaan kotoran kambing tergantung inisiatif individu para petani 
yang memiliki kambing; (2) banyak para petani yang langsung 
menggunakan kotoran kambing sebagai pupuk tanpa dilakukan 
pengolahan dan fermentasi, hal ini dikarenakan belum adanya 
sosialisasi dari para ahli dan dinas terkait tentang pengolahan kotoran 
kambing sebagai pupuk organik; dan (3) masyarakat belum memahami 
dengan baik potensi ekonomi kotoran kambing yang diolah, sehingga 
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mereka berpandangan bahwa kotoran kambing hanyalah limbah yang 
dibuang, apabila dimanfaatkan sebatas untuk pupuk dengan cara yang 
disebar begitu saja sebagaimana disampaikan dalam poin 2.  

Dalam temuan ini, tim memberikan feedback sebagai berikut: (1) 
memberikan ruang diskusi serta pandangan untuk inisiatif 
pembentukan kelompok tani, dengan Kepala Desa sebagai penanggung 
jawab serta BUMDes sebagai pembina kelompok tani; (2) kelompok 
tani dibentuk dengan tujuan untuk memadukan petani/peternak Desa 
Sanankerto dalam mengolah kotoran kambing secara profesional 
berbasis gotong-royong, pengolahan ini dilakukan agar nilai manfaat 
kotoran kambing bagi tanaman meningkat; dan (3) perlu dilakukan 
sosialisasi dan pendekatan kepada masyarakat tentang nilai ekonomis 
kotoran kambing tatkala diolah dengan optimal, sehingga diharapkan 
mampu memberikan manfaat secara ekonomi.  

Dengan masukan dan pandangan dari Kepala Desa Sanankerto dan 
feedback dari tim pelaksana program, maka disepakati hal-hal berikut: 
(1) Kepada Desa (Kades) Sanankerto, mendukung program pelaksanaan 
pembentukan Kelompok Tani Desa Sanankerto; (2) Pelaksanaan 
pembentukan kelompok tani, harus melibatkan masyarakat dengan 
program yang terarah; menjunjung tinggi norma, etika, dan budaya; 
serta menjunjung asas fleksibilitas sesuai dengan prinsip-prinsip PRA; 
(3) Pembentukan struktur organisasi dan lain-lain akan dilaksanakan 
apabila pihak-pihak yang terkait telah setuju, maka perlu dilakukan 
rembuk warga dan tokoh masyarakat terlebih dahulu sebelum 
sosialisasi pembentukan dilaksanakan; (4) Kades Sanankerto sebagai 
penanggung jawab, perlu mendapatkan informasi lengkap dan 
mendalam tentang program pelaksanaan pembentukan kelompok tani 
Desa Sanankerto; dan (5) Kepala BUMDes Kerto Raharjo sebagai ketua 
pelaksana program pembentukan perlu terus berkoordinasi, 
berkomunikasi, dan berdiskusi dengan pelaksana program yang dalam 
hal ini berperan sebagai penginisiasi.    

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diskusi dan Penggalian Informasi dengan Kades 
Sanankerto 
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Gambar 2. Tim Pelaksana dan Pendamping program Bersama Kades 

Pada gambar 1, kami tim pelaksana program pengabdian dari STIE 
Indocakti sedang melakukan diskusi dengan Kades Sanankerto terkait 
dengan pelaksanaan program pengolahan limbah kotoran kambing 
menjadi pupuk kotoran hewan baik dalam jangka panjang maupun 
jangka pendek. Dalam jangka pendeknya diusulkan untuk membentuk 
kelompok tani yang profesional di bawah naungan BUMDes.  

Kepala Desa Sanankerto menyetujui adanya program pembentukan 
kelompok tani dengan harapan jangka panjang, kelompok tani dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik. Tim akademisi pun diminta untuk 
mengawasi program secara berkala dan berkelanjutan dengan bekerja 
sama dengan pihak-pihak yang mampu untuk mendayagunakan 
teknologi tepat guna yang diperlukan.  

Gambar 2 menunjukkan support dari tim akademisi STIE Indocakti 
atas program yang dicetuskan tim pelaksana program pengabdian. Tim 
ini kemudian disebut tim pendamping program, yang bertugas 
menyuport program pembentukan kelompok tani dengan tujuan 
mengelola limbah kotoran kambing menjadi nilai ekonomis di Desa 
Sanankerto.  

Tim pelaksana dan pendamping program telah bertemu dengan 
Kades Sanankerto dan perwakilan BUMDes Kerto Raharjo untuk 
menggali informasi dan menggagas lebih lanjut tentang ide dan juga 
pembentukan kelompok tani yang bertujuan untuk mengelola limbah 
kotoran kambing menjadi nilai ekonomis di Desa Sanankerto.  

Tahap kedua dalam perencanaan dan persiapan, dipaparkan sebagai 
berikut: Setelah mendapatkan pandangan dan masukan dari Kades 
Sanankerto, pelaksana program yang dalam hal ini berperan sebagai 
penginisiasi program pembentukan Kelompok Tani Desa Sanankerto, 
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berdiskusi dengan tim pendamping program dari kalangan akademisi. 
Diskusi diperlukan guna mempersiapkan strategi dan langkah 
selanjutnya.  

Diskusi untuk membahas hasil tahap pertama dalam kegiatan 
perencanaan dan persiapan, dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2024, 
menghasilkan keputusan sebagai berikut: (1) pelaksana program, 
dalam hal ini berperan sebagai penginisiasi program pembentukan 
Kelompok Tani Desa Sanankerto, perlu melakukan diskusi lebih lanjut 
dengan para tokoh masyarakat khususnya dari kalangan petani dan 
tokoh masyarakat yang dituakan, serta pengurus BUMDes Kerto 
Raharjo; (2) diskusi dilaksanakan sebagai langkah strategis yang paling 
awal dalam pembentukan struktur organisasi kelompok tani di Desa 
Sanankerto; (3) diskusi harus memegang prinsip: menjaga norma; etika; 
budaya; serta menggunakan teknik terbuka agar lebih fleksibel dan 
mendapatkan banyak informasi; (4) diskusi tidak didominasi oleh 
pelaksana program dalam hal ini penginisiasi, namun didominasi oleh 
kelompok tani, tokoh masyarakat, dan pengurus BUMDes; (5) perlu 
adanya dokumentasi yang lengkap dan jelas terkait hasil diskusi agar 
dapat dipetakan langkah selanjutnya. Dokumentasi ini juga penting 
dilakukan sebagai sarana komunikasi yang bersifat akademis antara 
pelaksana program dengan pendamping program; dan (6) pelaksana 
program, dalam hal ini penginisiasi terdiri atas tiga orang akademisi dan 
dua orang mahasiswa, selain itu adalah pendamping program yang 
bertugas untuk mendukung, menyiapkan, dan membantu menyusun 
strategi pembentukan kelompok tani di Desa Sanankerto.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diskusi Antara Pelaksana Program dengan Pendamping 
Program 

Gambar 3 menunjukkan diskusi intens antara tim pelaksana program 
dengan pendamping program di kampus STIE Indocakti, Jl. Panji Suroso 
No. 91A Kota Malang. Diskusi ini membahas secara mendalam temuan 
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informasi yang disampaikan oleh Kades Sanankerto dan Kepala 
BUMDes Kerto Raharjo untuk kematangan kelanjutan program, yaitu 
pembentukan kelompok tani dengan tujuan untuk mengelola limbah 
kotoran kambing guna meningkatkan nilai ekonomisnya.  

Tim pelaksana program yang terdiri atas 3 orang dosen dan 2 orang 
mahasiswa bersama tim pendamping juga mendiskusikan serta 
menyusun strategi program. Salah satunya mencetuskan metode PRA 
untuk menjalankan program dengan baik karena melibatkan peran 
masyarakat utuk merumuskan kebutuhan susuai dengan kemampuan 
mereka.  

b. Pendekatan dan pengenalan komunitas 

Setelah diskusi selesai dilaksanakan, maka dilanjutkan Tahap kedua, 
yaitu pendekatan dan pengenalan komunitas. Sesuai dengan hasil 
diskusi pada tanggal 20 Juli 2024, elemen masyarakat yang turut serta 
dalam pelaksanaan diskusi ini adalah: Tokoh Masyarakat; perwakilan 
petani yang memiliki ternak berupa kambing; dan pengurus BUMDes 
Kerto Raharjo. 

Tahap kedua ini dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2024. Diikuti oleh 
delapan orang dari pihak Desa Sanankerto dan satu orang dari tim 
pelaksana program dalam hal ini berperan sebagai penginisiasi 
pembentukan kelompok tani Desa Sanankerto. Masukan-masukan dari 
pihak Desa Sanankerto diringkas dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Masukan-masukan Pihak Desa Sanankerto 

Elemen Masyarakat Masukan dan Pandangan 

Tokoh Masyarakat 1.  Mendukung pelaksanaan pembentukan 
Kelompok Tani Desa Sanankerto. 

2.  Pelibatan tokoh masyarakat penting 
dilakukan untuk kesuksesan program 
pembentukan kelompok tani, khususnya 
tatkala kelompok tani telah menjalankan 
program kerjanya yaitu mengelola kotoran 
kambing. 

3.  Perwakilan tokoh masyarakat dalam 
struktur organisasi hendaknya ditempatkan 
sebagai tim penasihat di bawah Kades 
Sananerto.   
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Perwakilan Petani 1. Mendukung dibentuknya Kelompok Tani 
Desa Sanankerto. 

2. Kelompok tani, seharusnya tidak hanya 
melibatkan mereka yang memiliki ternak 
berupa kambing, namun semua 
masyarakat yang berprofesi sebagai petani 
dilibatkan. 

3. Dalam mengolah kotoran kambing, perlu 
sering diadakan seminar dan workshop 
tentang pengolahan kotoran kambing. 

4. Perlu adanya teknologi tepat guna untuk 
melakukan pengolahan kotoran kambing.  

Ketua dan Pengurus 
BUMDes Kerto Raharjo 

1.  BUMDes siap mendukung dan 
melaksanakan pembentukan kelompok 
tani. 

2.  BUMDes siap apabila ditunjuk sebagai 
pelaksana pembentukan, pelaksana 
program, dan evaluasi kelompok tani. 

3.  Terkait pengolahan kotoran kambing, 
BUMDes siap menjalankan program secara 
berkelanjutan hingga memberikan manfaat 
ekonomi kepada para petani secara 
keseluruhan, tidak hanya yang memiliki 
ternak berupa kambing. 

4.  Diperlukan kerja sama yang berkelanjutan 
dari pihak akademisi, sehingga dalam 
menjalankan program tidak bersifat 
insidental, namun memiliki program 
berkelanjutan, baik berbasis akademis 
maupun praktis.   

Masukan-masukan tersebut ditampung oleh pelaksana program dan 
diberikan feedback sebagai berikut: (1) Pelibatan tokoh masyarakat 
tetap dilaksanakan dengan pembentukan susunan organisasi dilakukan 
bersama Kades Sanankerto melalui diskusi lebih lanjut; (2) langkah 
paling awal agar kotoran kambing dapat diolah secara profesional 
berbasis gotong royong adalah pembentukan kelompok tani, sehingga 
pada program pengabdian ini difokuskan terlebih dahulu pembentukan 
kelompok tani, apabila telah terbentuk pelaksanaan program yang 
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fokus kepada pengelolaan kotoran kambing akan segera dilaksanakan; 
(3) pembentukan kelompok tani melibatkan seluruh petani dan elemen 
masyarakat yang mendukung adanya kelompok tani, karena 
pengolahan kotoran kambing adalah salah satu program lanjutan dari 
pembentukan kelompok tani sesuai urgenitas masalah yang terjadi saat 
ini; dan (4) pihak akademisi siap untuk melangsungkan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat secara berkelanjutan setelah kelompok 
tani dibentuk, tentu kegiatan diprioritaskan pada permasalahan yang 
urgent terlebih dahulu yaitu pengolahan limbah kotoran kambing.  

Dari masukan dan feedback dalam diskusi pada tahap kedua, 
menghasilkan keputusan disetujuinya pelaksanaan program 
pembentukan Kelompok Tani Desa Sanankerto. Pembentukan 
kelompok tani dilaksanakan dengan segera sesuai prinsip-prinsip yang 
telah disampaikan. Langkah pembentukan kelompok tani diawali 
dengan membentuk struktur organisasi sesuai dengan hasil diskusi 
yang telah dijalankan.  

 

Gambar 4. Suasana Setelah Diskusi dengan Para Tokoh Masyarakat 

Gambar 4  menunjukkan suasana setelah diskusi yang dihadiri dua 
orang tim pelaksana pengabdian bersama perwakilan BUMDes Kerto 
Raharjo dan perwakilan kelompok tani Desa Sanankerto Kecamatan 
Turen Kabupaten Malang. Diskusi dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 
2024 di Kantor Balai Desa Sanankerto. Dimulai pada pukul 09:00 sampai 
pukul 14:00 dengan jeda ishoma, membahas tentang perencanaan 
pembentukan kelompok tani Desa Sanankerto. 

Pembahasan diskusi tersebut menghasilkan kesepakatan untuk 
membentuk kelompok tani Desa Sanankerto yang fokus untuk 
berkegiatan di bidang pertanian desa. Selain itu kelompok tani juga 
memiliki tanggung jawab untuk mengolah limbah kotoran kambing 
para petani/peternak Desa Sanankerto agar memiliki nilai ekonomis. 
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Dalam diskusi tersebut, disepakati kelompok tani Desa Sanankerto 
berada di bawah pengawasan BUMDes Kerto Raharjo.   

c. Pengumpulan Data dan Informasi 

Tim pelaksana dan pendamping program melaksanakan 
pengumpulan data dan informasi di lapangan dengan dilakukan dalam 
beberapa kali kegiatan. Dihasilkan informasi sebagai berikut: (1) Total 
penduduk Desa Sanankerto per taun 2023 yang tercatat sejumlah 4.154 
jiwa dengan jumlah kepala keluarga sejumlah 1.125 KK; (2) sejumlah 
kepala keluarga yang berprofesi sebagai pemilik usaha tani dan petani 
sejumlah 1.019 KK; (3) petani yang sekaligus memiliki ternak rerata dari 
kalangan keluarga sejahtera 3+, keluarga sejahtera3, sebagian kecil 
keluarga sejahtera 2 dan keluarga sejahtera 1; (4) Total hewan ternak 
yang terdata pada tahun 2023 sebanyak 1.582. 

Dengan adanya potensi jumlah hewan ternak yang cukup banyak, 
diperkirakan jumlah kotoran kambing yang terkumpul per hari dapat 
mencapai lebih dari 1,8 ton apabila dikumpulkan dari satu desa. Angka 
tersebut didapatkan dari rerata kotoran kambing yang mencapai 1,13 
Kg per ekor tiap harinya (Indraloka et al., 2023). Dengan jumlah kotoran 
kambing yang cukup besar, menjadi prioritas bagi Desa Sanankerto 
untuk segera melakukan pembentukan kelompok Tani guna 
menyelesaikan permasalahan kotoran kambing yang menumpuk 
menjadi limbah hewan ternak.  

Pengadaan teknologi tepat guna pun, tidak akan dapat dijalankan 
tanpa adanya organisasi profesional yang tersusun dengan baik, 
terlebih tatkala sistem yang digunakan di awal adalah sistem gotong 
royong. Sebelum pengadaan teknologi tepat guna, langkah yang paling 
awal untuk diperhatikan setelah organisasi terbentuk adalah, 
pengumpulan kotoran kambing dari rumah-rumah warga ke satu 
tempat. Pengumpulan ini penting untuk efektivitas pengolahan kotoran 
hewan dalam menghemat waktu dan juga biaya.  

Pengumpulan kotoran hewan memerlukan divisi tersendiri. Oleh 
sebab itu, Kelompok Tani Desa Sanankerto perlu membentuk beberapa 
Divisi. Divisi dibentuk berdasarkan prioritas pokok yang harus 
diselesaikan dalam program pengabdian berkelanjutan. Salah satunya 
adalah pengolahan kotoran kambing Desa Sanankerto yang memang 
sudah sangat diperlukan pelaksanaannya. Apabila tidak segera 
dilakukan, bukan saja optimalisasi perekonomian warga dan hasil 
panen yang kurang terwujud, namun juga kesehatan masyarakat akan 
terancam.  
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Data-data informasi ini dikumpulkan pada tanggal 24 Juli 2024 
sebagai bahan pertimbangan melakukan langkah gerak dalam 
menginisiasi pembentukan Kelompok Tani Desa Sanankerto. Data-data 
ini juga dapat dijadikan sebagai bahan riset yang lebih menyeluruh 
sebagai langkah pengembangan dan evaluasi program kelompok tani 
yang telah dibentuk. Agar data-data dan informasi ini menjadi padu, 
perlu beberapa tahapan, yaitu: (1) reduksi data-data yang dianggap 
failure; (2) klasifikasi data berdasarkan tujuan, fungsi, dan bentuknya; 
(3) input data ke dalam database.  

Proses reduksi data hingga input ke dalam database dilakukan oleh 
tim pendamping program. Reduksi dilakukan secara fisik dan nonfisik, 
secara fisik apabila data berupa surat, buku, dan lembaran, sedangkan 
non fisik berupa data-data yang bersifat lunak atau dalam jaringan 
(daring). Klasifikasi data dilakukan berdasarkan tujuan, yaitu untuk riset 
atau program pengabdian. Klasifikasi berdasarkan fungsi yaitu untuk 
tujuan pengembangan atau telaah masalah. Klasifikasi berdasarkan 
bentuknya yaitu berbentuk kualitatif atau kuantitatif.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Data Monografi Desa Sanankerto 

Gambar 5, menunjukkan monografi Desa Sanankerto. Dari data 
monografi tersebut dapat diketahui jumlah petani di desa sanankerto. 
Hewan ternak mayoritas dimiliki oleh petani dan pemilik usaha tani, 
sedangkan buruh tani selain mengerjakan milik tuan tanah sebagiannya 
juga ada yang menggembalakan atau merawat kambing ternak milik 
petani atau pengusaha tani.  

Berdasarkan data monografi Desa Sanankerto tersebut, dapat 
diketahui potensi limbah kotoran kambing yang dihasilkan, teknologi 
tepat guna berupa mesin apa yang perlu diadakan, serta bagaimana 
cara pengolahan dan output yang dihasilkan. Selain itu, data monografi 
penting dipaparkan untuk mempertajam pemahaman pembaca 
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tentang pentingnya isu pengolahan limbah kotoran ternak ini diangkat 
dan diprogramkan dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat.  

d. Analisis Data dan Identifikasi Masalah 

Sebelum disusun struktur organisasi dan pembentukan elemen-
elemen lainnya, terlebih dahulu dilakukan analisis data dan identifikasi 
masalah. Pelaksanaan ini dilakukan oleh pelaksana program dalam hal 
ini penginisiasi pembentukan kelompok tani bersama dengan tim 
pendamping program dan pihak BUMDes Kerto Raharjo dan perwakilan 
para petani/peternak, pada tanggal 29 Juli 2024. Kegiatan ini 
dilaksanakan sebagai upaya komunikasi dari diskusi yang dilaksanakan 
pada tanggal 20 Juli 2024 kepada pihak BUMDes dan perwakilan petani 
Desa Sanankerto.  

Upaya komunikasi ini penting dilaksanakan untuk memberikan 
pandangan yang komprehensif dalam menyusun visi, misi, tujuan, 
strategi, struktur organisasi, peta tugas, SOP, serta bentuk organisasi 
berbasis problematika yang dihadapi oleh para petani Desa Sanankerto 
terhadap melimpahnya kotoran kambing yang berpotensi menjadi 
limbah. Elemen-elemen yang disebutkan tersebut merupakan langkah 
awal dalam menentukan kualitas mutu organisasi dalam hal ini adalah 
Kelompok Tani Desa Sanankerto yang berada di bawah naungan 
BUMDes Kerto Raharjo.  

Dari diskusi yang dilaksanakan, dihasilkan identifikasi masalah yang 
akan dipaparkan, yaitu: (1) Permasalahan utama yang dihadapi pada 
obyek PKM-PMP adalah peran BUMDes Kerto Raharjo yang belum 
optimal dalam memberdayakan limbah kotoran kambing para 
petani/peternak, sehingga kotoran kambing dibuang begitu saja dan 
hanya sebagian kecil yang mampu diolah oleh beberapa 
petani/peternak. Hal ini selain dikhawatirkan mencemari lingkungan, 
kotoran kambing yang tidak diolah dengan baik juga kurang memiliki 
dampak positif khususnya bagi kesejahteraan petani/peternak di Desa 
Sanankerto; (2) Peran BUMDes Kerto Raharjo yang kurang optimal 
dalam meningkatkan nilai ekonomi limbah kotoran kambing dari para 
petani/peternak Desa Sanankerto, memiliki beberapa alasan, yaitu: [a] 
BUMDes belum membentuk kelembagaan khusus untuk menangani 
pengelolaan limbah kotoran kambing; [b] Ketidakmampuan BUMDes 
disebabkan belum adanya teknologi tepat guna yang efektif dan efisien 
untuk meningkatkan nilai manfaat kotoran kambing dari para 
petani/peternak; [c] Belum adanya kemitraan yang dilakukan BUMDes 
terhadap pihak luar dalam meningkatkan nilai ekonomi limbah kotoran 
kambing; dan [d] BUMDes belum mampu membangun pasar yang fokus 
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menjual produk pupuk organik Kohe yang diproduksi dalam jumlah kecil 
dari para petani/peternak. 

Dari paparan identifikasi masalah tersebut, tidak semuanya dapat 
dilaksanakan dalam satu program. Perlu adanya program berkelanjutan 
yang akan dilaksanakan, program prioritas yang dilaksanakan saat ini 
adalah pembentukan lembaga di bawah naungan BUMDes yang 
mampu menjalankan tugas dalam mengolah kotoran kambing menjadi 
bahan siap olah menjadi kompos. Lembaga tersebut telah disepakati 
nama resminya adalah Kelompok Tani Desa Sanankerto dan akan 
menjalankan beberapa program sesuai identifikasi masalah, dengan 
program prioritas adalah pengelolaan kotoran kambing. Tujuan akhir 
dari program berkelanjutan ini adalah, kotoran kambing yang melimpah 
di Desa Sanankerto, mampu memiliki nilai ekonomis yang diterima 
pasar. Sehingga diharapkan dengan program berkelanjutan ini dapat 
memberikan pemasukan pada kas BUMDes dalam membangun 
kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat Desa Sanankerto.  

Pembentukan Kelompok Tani Desa Sanankerto, juga diharapkan 
sebagai batu pijakan untuk melakukan kerja sama dengan mitra luar. 
Kerja sama ini diharapkan mampu menciptakan teknologi tepat guna 
yang efektif dan efisien dalam meningkatkan nilai ekonomi limbah 
kotoran kambing di Desa Sanankerto. Teknologi tepat guna dapat 
berupa mesin, sistem kerja, dan pengawasan kerja. Sistem kerja dan 
pengawasan kerja perlu dilakukan digitalisasi, sedangkan digitalisasi 
memerlukan struktur organisasi lembaga yang efektif dengan program 
kerja yang jelas. Kemitraan juga diharapkan dapat melakukan kerja 
sama dengan lembaga-lembaga berbasis pengembangan teknologi 
digital untuk tujuan melakukan pelatihan dan kerja sama. Pelatihan 
dilakukan sebagai sharing ilmu dan pembekalan bagi tim kerja, 
sedangkan kerja sama dilakukan untuk dapat memasarkan produk dan 
literasi keuangan berbasis digital. Oleh sebab itu, sebelum semuanya 
dilaksanakan, perlu dilakukan pembentukan Kelompok Tani dengan 
struktur organisasi yang efektif dengan program kerja yang jelas, 
sehingga terbentuklah organisasi yang bermutu.  

Kegiatan pelaksana pengabdian, yaitu dosen dan mahasiswa STIE 
Indocakti melakukan koordinasi dengan BUMDes Kerto Raharjo dan 
perwakilan kelompok tani. Koordinasi ini diperlukan setelah melakukan 
diskusi terkait kebutuhan pembentukan kelompok tani dan fokus 
masalah yang akan ditangani secara prioritas. Mengingat banyak 
program yang perlu dilaksanakan untuk kemajuan masyarakat Desa 
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Sanankerto, maka koordinasi ini penting dalam menyampaikan 
kegiatan-kegiatan program pelaksanaan pengabdian.  

Diskui tersebut menghasilkan wacana untuk pengadaan teknologi 
tepat guna berupa mesin selep kotoran kambing, kapasitas, dan biaya 
yang dibutuhkan. Pendistribusian limbah kotoran kambing dari 
kandang peternak menuju lokasi penggilingan dan koordinasi 
manajemen yang diperlukan.  

e. Perencanaan Tindakan 

Tindakan yang dilakukan sebelum mendirikan sebuah organisasi 
adalah menentukan elemen-elemen sistem mutu organisasi tersebut. 
Sistem Mutu Organisasi yang perlu dibentuk adalah: Visi, Misi, tujuan, 
kebijakan mutu, struktur organisasi, peta tugas, Sistem Operasional 
Prosedur (SOP), dan Instruksi Kerja (IK). Dalam perencanaan tindakan 
ini, akan disusun visi, misi, tujuan, dan kebijakan mutu Kelompok Tani 
Desa Sanankerto. Adapun struktur organisasi, peta tugas, SOP, dan IK 
akan dilaksanakan pada program pengabdian kepada masyarakat 
periode selanjutnya.  

Visi, misi, dan tujuan dibentuknya kelompok tani dijabarkan dalam 
tabel sebagai berikut: 

ELEMEN PAPARAN 

Visi Menjadi kelompok tani yang 
unggul dan bermanfaat 

Misi 1. Mewadahi petani Desa 
Sanankerto dalam 
meningkatkan 
perekonomian khususnya 
pada sektor pertanian dan 
peternakan. 

2. Bergerak berdasarkan 
prinsip gotong-royong 
untuk mewujudkan 
kesejahteraan bersama.  

3. Mengoptimalkan produk 
hasil pertanian dan 
peternakan untuk 
meningkatkan nilai 
ekonomis guna 
mendapatkan nilai manfaat 
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yang dirasakan warga Desa 
Sanankerto.  

Tujuan Kelompok Tani 1. Meningkatkan nilai 
ekonomi produk tani dan 
ternak di Desa Sanankerto 
Kecamatan Turen 
Kabupaten Malang. 

2. Meningkatkan guyub rukun 
petani/peternak Desa 
Sanankerto Kabupaten 
Malang. 

3. Meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat 
Desa Sanankerto melalui 
pemberdayaan produk-
produk tani dan ternak yang 
berkualitas unggul. 

Kebijakan Mutu Kelompok Tani 1. Berprinsip Ketuhanan Yang 
Maha Esa dilandasi nilai-
nilai budaya dan etika yang 
luhur. 

2. Bergerak berdasarkan asas 
gotong royong dan guyub 
rukun. 

3. Berpikiran maju ke depan 
untuk mewujudkan visi dan 
misi Kelompok Tani Desa 
Sanankerto. 

4. Berkembang dengan 
teknologi tepat guna. 

5. Menjaga kelestarian dan 
keasrian lingkungan.  

Visi dan misi yang tertuang dalam tabel, masih bersifat usulan yang 
diinisiasi oleh pelaksana dan pendamping program serta beberapa 
tokoh masyarakat yang mewakili pertemuan penyusunan rencana 
tindakan tanggal 31 Juli 2024.  
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Gambar 6. Kegiatan Inisiasi Pembentukan Kelompok Tani 

Gambar 6 menunjukkan kegiatan dari pelaksana pengabdian dalam 
berkoordinasi untuk menentukan jadwal pembentukan kelompok tani 
kepada Ketua BUMDes Kerto Raharjo. Mengingat ketua BUMDes Kerto 
Raharjo bertanggung jawab secara internal terhadap kegiatan 
kelompok tani khususnya dalam mengolah limbah kotoran kambing. 
Disepakati bahwa pembentukan kelompok tani akan dilaksanakan 
secara bertahap dengan tahap pertama adalah sosialisasi kepada 
masyarakat khususnya perwakilan kelompok tani.  

Dari pihak akademisi menawarkan bahwa, sebelum kelompok tani 
diresmikan terbentuk, perlu ditentukan terlebih dahulu visi, misi, 
tujuan, dan kebijakan mutu kelompok tani. Walaupun BUMDes Kerto 
Raharjo telah memiliki visi dan misi organisasi dan menjadi pengwasn 
kelompok tani, namun kelompok tani merupakan organisasi 
independen yang menjalankan fungsinya tersendiri. Sehingga dengan 
tujuan tersebut, maka kelompok tani perlu memiliki kualitas mutu 
organisasi tersendiri yang terdiri dari delapan unsur yang dapat 
dievaluasi. 

 

4. Pembahasan 

Desa Sanankerto Kecamatan Turen Kabupaten Malang merupakan desa 
dengan potensi ekonomi yang cukup tinggi. Salah satu potensi ekonomi 
tersebut dapat dilihat dari jumlah ternak yang melimpah, secara otomatis 
limbah kotoran ternak khususnya kambing juga melimpah. Sayangnya, 
kotoran kambing melimpah yang tidak diolah dengan baik berpotensi 
menjadi limbah yang membahayakan kesehatan masyarakat. Di sisi lain, 
kotoran kambing yang diolah dengan baik akan mendatangkan manfaat 
ekonomi sebagai pupuk kandang yang memiliki nilai ekonomi tinggi 
(Wahyu et al., 2023).  
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Secara teoritis pengolahan kotoran kambing menjadi pupuk kandang 
dengan nilai manfaat dan ekonomi tinggi berbasis masyarakat harus diurus 
secara profesional (Fuady et al., 2023). Sedangkan di Desa Sanankerto, 
belum ada lembaga resmi yang bergerak khusus di bidang pengolahan 
kotoran kambing mulai dari hulu (proses pengumpulan) hingga hilir 
(proses penjualan), namun Desa Sanankerto memiliki BUMDes yang telah 
diakui internasional dalam mengelola beberapa usaha yang telah berjalan. 
BUMDes menjadi potensi lembaga yang dapat difungsikan untuk 
merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengawasi 
proses pengolahan limbah kotoran kambing menjadi produk siap jual 
(Jalalludin et al., 2023).  

Melalui musyawarah awal dengan Kades Sanankerto, salah satu 
pembahasan penting adalah diperlukan unit lembaga usaha tersendiri 
untuk usaha pengelolaan kotoran kambing yang berada di bawah 
BUMDes. Dengan proses diskusi dan pendampingan, disepakati 
pembentukan Kelompok Tani Desa Sanankerto, dimana kelompok tani 
bertugas menjalankan unit usaha pertanian dan peternakan yang terdiri 
atas petani dan peternak Desa Sanankerto, termasuk di dalamnya adalah 
usaha pengolahan limbah kotoran kambing.  

Organisasi yang baik adalah organisasi yang memperhatikan sistem 
mutunya. Elemen sistem mutu organisasi adalah: visi, misi, tujuan, 
kebijakan mutu, struktur organisasi, peta tugas, SOP, dan IK. Begitu pula 
dengan kelompok tani yang akan dibentuk, maka sistem mutu ini harus 
dipastikan direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi agar terbentuk 
organisasi yang profesional dalam menjalankan tugas-tugasnya, terkhusus 
dalam mengolah kotoran kambing di Desa Sanankerto. Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka pelaksana dan pendamping program terlebih 
dahulu menyosialisasikan dan mendiskusikan kepada BUMDes dan 
perwakilan petani akan konsep dasar sistem mutu organisasi seperti: visi, 
misi, tujuan, dan kebijakan mutu.  

Upaya pembentukan kelompok tani di bawah pengawasan BUMDes 
Kerto Raharjo Desa Sanankerto sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan di beberapa wilayah pedesaan di India. Limbah kotoran ternak 
yang diurus dengan baik berpotensi memberikan benefit yang cukup luas 
cakupannya. Terutama dalam bidang ekonomi yang mampu memberikan 
nilai produk pada kotoran kambing sehingga menjadi potensi bisnis bagi 
lingkungan sekitar (Awasthi et al., 2022). Mengolah kotoran kambing 
membutuhkan regulasi dan kebijakan yang mendukung, tidak serta merta 
dapat dilakukan begitu saja, maka perlu adanya upaya kerja sama dengan 
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masyarakat loka dalam membentuk regulasi dan kebijakan yang 
mendukung (Awasthi et al., 2022). 

 Penelitian terdahulu tentang masalah limbah ternak menyoroti transisi 
yang tajam dan mendalam terkait pola giat peternakan dan pengelolaan 
limbahnya dari pola tradisional menuju pola insentif. Sehingga peternakan 
di Tiongkok dibawah pengawasan dan regulasi pemerintah yang cukup 
ketat (Li et al., 2022). Di Indonesia sendiri telah tertuang regulasi yang 
mengatur tentang limbah peternakan walau tidak seketat Tiongkok. 
Undang-undang yang mengatur limbah ternak secara umum tertuang 
dalam UU No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup pasal 60 jo Pasal 104 (Romansah, 2020), dengan 
undang-undang ini menuntut petani/peternak memperhatikan 
pembuangan limbah kotoran ternaknya.  

Untuk mengatasi limbah kotoran ternak di Tiongkok adalah dengan 
meningkatkan nilai ekonomis kotoran hewan tersebut, akan tetapi 
penduduk desa dengan keterbatasan pengetahuan namun kultur sosial 
yang kuat, memerlukan lembaga yang solid dan terstruktur untuk 
memotivasi dan menggerakkan mereka guna mewujudkan program 
peningkatan ekonomi berkelenjutan melalui peningkatan nilai kotoran 
ternak (Li et al., 2022). Berdasarkan penelitian tersebut, tim akademisi 
bekerja sama dengan pihak pemerintah desa dan BUMDes dalam rangka 
membentuk kelompok tani yang solid, berintegritas, dan juga mampu 
membentuk tim kerja berkelanjutan.  

Syarat tim kerja berkelanjutan haruslah terbentuk organisasi yang 
berkualitas. Kualitas mutu organisasi tertuang dalam delapan unsur, yaitu: 
visi, misi, tujuan, kebijakan mutu, struktur organisasi, peta tugas, SOP, dan 
Instruksi Kerja (IK). Dalam rangka menyukseskan kelompok tani yang telah 
diinisiasi oleh Kepala Desa Sanankerto, Kepala BUMDes dan tim, 
perwakilan petani, serta tim akademisi STIE Indocakti, maka dilakukan 
penyusunan visi, misi, tujuan, dan kebijakan mutu kelompok tani. Adapun 
struktur organisasi, peta tugas, SOP, dan IK akan dilaksanakan secara 
berkelanjutan setelah program penyusunan ketiga unsur tersebut telah 
selesai dibentuk.   

 

5. Kesimpulan 

Kegiatan ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Desa Sanankerto 
memiliki jumlah ternak berupa kambing yang melimpah, konsekuensinya 
kotoran kambing pun melimpah. Kotoran kambing yang tidak diolah 
dengan baik justru akan menjadi limbah yang mengancam kesehatan 
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warga. Beberapa petani yang memiliki ternak (kambing), sempat 
menjadikan pupuk dari kotoran kambing yang tidak diolah terlebih dahulu, 
hal ini justru berpotensi merusak tanaman dan memperburuk kualitas 
hasil panen. Kotoran kambing yang diolah memiliki nilai manfaat ekonomi, 
yaitu sebagai pupuk kandang siap pakai dengan harga yang cukup tinggi di 
pasaran. Namun demikian, di Desa Sanankerto belum terdapat lembaga 
khusus yang berperan mengelola kotoran kambing, mulai dari hulu hingga 
hilir. 

Desa Sanankerto memiliki BUMDes yang berpotensi mengolah kotoran 
kambing menjadi pupuk kandang dan mengelolanya dengan lebih efisien 
sehingga memiliki nilai ekonomi tinggi, namun BUMDes Kerto Raharjo di 
Desa Sanankerto memerlukan unit khusus untuk konsentrasi di bidang 
tersebut. Dengan dasar inilah, maka inisiasi pembentukan kelompok tani 
yang berada di bawah naungan BUMDes Kerto Raharjo perlu dilakukan. 
Lembaga organisasi yang bermutu perlu memiliki komponen: visi, misi, 
tujuan, kebijakan mutu, struktur organisasi, peta tugas, SOP, dan IK. 
Berdasarkan hal tersebut, maka pelaksanaan awal dalam membentuk 
kelompok tani yaitu merumuskan visi, misi, tujuan, dan kebijakan mutu. 
Untuk struktur organisasi, peta tugas, SOP, dan IK, dilakukan pada program 
pengabdian selanjutnya. Hingga saat ini upaya pembentukan kelompok 
tani beserta komponen-komponennya masih tetap dilaksanakan.  
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